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Abstract

This research aims to (1) determine the role of institutions in the course of socialization
traffic regulations to discipline the driver's car in traffic (2) determine what form of traffic
violations committed by the driver of the car. Materials provided by the institution driving course
is divided into two, namely the material in an enclosed area and open area. To determine the role
of the researcher compared the course of understanding between participants driving courses
with drivers who do not use the services of adriving course.

The results of this research found that the understanding of the driving technique among
course participants driving with drivers who do not use the services of the course does not have a
significant difference, or can be called both of them have ailmost the same understanding.

But knowledge of the Law No. 22 on Traffic and Land Transportation, both on traffic signs
and road markings and disciplinary problems in driving looks very striking difference is the level
of discipline driver course participants is higher than drivers who do not use the services of the
course.

keywords. Car Driver, Traffic Discipline.

Pendahuluan Mengangkut atau memindahkan
) o , manusia dan barang-barang dari satu

Transportas dapat diartikan sebagal tempat ke tempat lain merupakan kegiatan

ussha memindahkan, — menggerakkan, yang sudah dilakukan sejak dahulu atau
mengangkut, atau mengalihkan  suatu dapat dikatakan setua dengan kemanusian.
objek dari suatu tempat ke tempat lain, Orang primitif berpindah dari satu tempat
dimana ditempat lain objek tersebut lebih ke tempat lain untuk mencari makanan dan
bermanfaat atau dapat berguna untuk melindungi diri, dan untuk menikmati

tujuan-tujuan tertentu.
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kegjaiban alamiah di dunia di mana
mereka hidup.

Permasaahan lalu lintas  seperti
kemacetan, kecelakaan, pelanggaran lalu
lintas dan sebagainya tidak dapat dihindari
lagi. Ada banyak pelanggaran yang
dilakukan oleh pengemudi kendaraan tidak
terkecuali oleh para pengemudi mobil yang
sering tidak patuh terhadap rambu-rambu
lalu lintas yang ada, misalnya menerobos
lampu merah, tidak menggunakan safety belt
(sabuk keselamatan), menerima telpon atau
SMS sambil mengemudi, dan banyak
pelanggaran lainnya.

Dari permasalahan di atas maka
sangatlah diperlukan adanya sosiaisas
dari pihak terkait yaitu Satuan Lalu Lintas

serta lembaga-lembaga kursus
mengemudi, untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat pengguna

kendaraan khususnya pengendara roda
empat akan pentingnya kedisiplinan dalam
berkendara dan patuh terhadap tata tertib
ladu lintas. Masalah keselamatan di jalan
sangat erat kaitannya dengan lau lintas
karena berbagai  kecelakaan  yang
menimbulkan  kerugian dan  bahkan
kematian sering terjadi berkaitan dan
menggunakan  lalu  lintas  sebagai
sarananya. Oleh karenaitu upaya preventif
dalam menjaga keamanan dan keselamatan
di jaan harus menjadi prioritas yang
diutamakan.

Lembaga kursus merupakan salah satu
partisipass  daam masyarakat dalam
menjalankan nilai-nilai  yang terkandung
dalam pendidikan yang akan disampaikan
sesuai  dengan tujuan lembaga kursus
tersebut. Oleh karena itu masyarakat berhak
menyel enggarakan pendidikan yang berbasis
masyarakat, dengan mengembangkan dan
melaksanakan  kurikulum dan evaluas
pendidikan, serta  mangemen dan
pendanaannya sesuai dengan standard

nasional pendidikan. Partisipasi masyarakat
tersebut kemudian tercipta sebuah Ilembaga
kursus dan pelatihan yang bersumber dari
masyarakat untuk masyarakat. Dalam
menjalankan tugas sebagai penyelenggara
kursus, Lembaga pendidikan non formal
atau penyelenggara kursus dan pendidik atau
instruktur kursus di berikan kebebasan
daam  berorganisass menjadi  mitra
pemerintah.

Per masalahan

Dari fenomena yang terlihat diatas
maka peneliti membuat perumusan masalah
sebagal berikut:

1. Bagaimana peran sosiaisasi lau
lintas yang dilakukan oleh
lembaga kursus  mengemudi
terhadap kedisiplinan pengemudi
mobil dalam berlalu lintas?

2. Apa sga bentuk-bentuk
pelanggaran lalu lintas yang
dilakukan oleh pengemudi mobil?

M etode Pendlitian

Daam ha ini  penditi  akan
menggunakan metode penelitian kuantitatif
yang akan dibahas secara deskriptif untuk
lebih memudahkan dalam mengetahui hasi
penelitian yaitu tentang peran lembaga
kursus mengemudi dalam sosidisas
peraturan lalu lintas terhadap kedisiplinan
pengemudi mobil di Pekanbaru (studi kursus
PANDU).

Teknik penarikan sampel dalam
penelitian sosial pada dasarnya meliputi
teknik random dan nonrandom. Harus diakui
bahwa menarik sampel dari suatu populasi
yang terdiri dari sekelompok manusia
merupakan pekerjaan yang membutuhkan
keseriusan.
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Penarikan sampel pada peserta kursus
yang memiliki SIM A meaui lembaga
kursus PANDU yang berjumlah 40 orang
dan selanjutnya sebagai perbandingan
dimunculkan sampel dari  responden
memiliki SIM A dengan tidak mengikuiti
lembaga kursus baik yang diperoleh melalui
caa instan (SIM tembak) maupun
pembuatan SIM regular.

Landasan Teori

1. Sosialisasi

Demi kelangsungannya, setiap
masyarakat mesti berada di dalam keadaan
tertib. Tanpa keadaan tertib pasti kehidupan
bermasyarakat  tidak akan  mungkin
berlangsung. Berbeda hanya dengan
masyarakat serangga yang berada dalam
keadaan tertib karena bekerjanya faktor-
faktor biologik dan alami, maka pada
masyarakat manusia keadaan tertib selalu
ditegakkan atas dasar faktor-faktor yang
bersifat kultural, serta diusshakan dengan
mengadakan pengaturan-pengaturan yang
bersifat normatif.

2. Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah suatu kondisi
yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukan
nila — nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan ketertiban. Disiplin adalah
kepatuhan  untuk  menghormati  dan
mel aksanakan suatu system  yang
mengharuskan  orang  tunduk  pada
keputusan, perintah atau peraturan berlalu
lintas.

Konsep Operasional

Konsep-konsep yang dikgi  dalam
penelitian ini adalah tentang Pengaruh
Sosialisasi Lau Lintas Terhadap
Kedisiplinan Pengendara Mobil daam
Berlalu Lintas di Pekanbaru. Oleh karena

itu peneliti memberikan batasan-batasan
terhadap konsep tersebuit:

a. Kursus mengemudi adalah tempat
seseorang belgjar mengemudi kendaraan
roda empat daam pembelgaran
mengemudi siswa akan digarkan
caralteknik mengemudi yang baik,
dengan seorang instruktur pengajar
yang sudah berpengalaman dalam
penelitian ini yang termasuk dalam
objek penelitian adalah Lembaga
Kursus Mengemudi Pandu.

b. Sosialisasi adalah proses yang menuntut
individu  mengembangkan  potensi
tingkah laku aktualnya yang diyakini
kebenarannya dan telah menjadi
kebiasaan serta sesuai dengan strandar
dari kelompoknya.

c. Kedisiplinan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kedisiplinan
peserta kursus mengemudi dalam
menaati aturan dalam berlalu lintas.
Adapun indikator kedisiplinan adalah
menaati peraturan lalu lintas dalam
berkendara di jalan raya seperti,
Menggunakan sabuk pengaman ketika
mengemudi, menaati rambu-rambu lalu
lintas, tidak ugal-ugalan saat
mengemudi, membawa  surat-surat
kendaraan, dan memiliki surat izin
mengemudi.

Hasil Pendlitian

Pemahaman Peserta Lembaga Kursus
Mengemudi PANDU terhadap Materi
Kursus

Bagian dari sosialisasi yang diberikan
oleh lembaga kursus adalah memberikan
materi berupa teori bagaimana cara-cara
mengemudi yang baik dan benar sesual
dengan peraturan yang berlaku. Pemahaman
pengemudi tentang materi kursus akan
menjadikan pengemudi mobil yang memiliki

Jom FISIP Volume 1 No. 2 - Oktober 2014



keahlian terlatih atau professional dalam
berkendara di jalan raya.

Beberapa materi yang digjarkan dalam
teori mengemudi di area tertutup antara lain

yaitu, mengemudikan mobil mau mundur
padajaan lurus.

Tabel 6.1 Frekuensi Pemahaman Responden Terhadap Materi pada Area Tertutup Maju

Mundur Lurus

No| MajuMundur SIM A Kursus SIM A Tidak Kursus
Lurus Jumlah Persen Jumlah Persen
(Jiwa) (%) (Jiwa) (%)
1 | Paham 6 15,00 4 10,00
2 | Sangat paham 34 85,00 36 90,00
Total 40 100 40 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer Pendlitian 2014

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa sosidlisas yang dilakukan oleh
lembaga kursus dapat dikatakan sangat
berhasil karena 85% responden sangat
memahami materi yang digjarkan oleh para
instuktur di lembaga kursus sedangkan
sisanya 15% responden memahami materi
yang diberikan oleh lembaga kursus
tersebut. Sementara itu  pemahaman
pengemudi yang tidak menggunakan jasa
kursus diperoleh data yaitu pengemudi yang

paham akan materi ini berjumlah 4 orang
(10%) dan selebihnya manjawab sangat
memahami materi ini dengan presentase
90%.

Materi di area tertutup selanjutnya yang
diberikan oleh lembaga kursus kepada
peserta didiknya adalah mengendarai mobil
di jalan yang membentuk pola huruf L yaitu
mengemudikan mobil dari jalan yang agak
lebar ke jalan yang |ebih sempit.

Tabel 6.2 Frekuensi Pemahaman Responden Terhadap Materi pada Area Tertutup Leter

“L”" (dari lebar ke sempit)

Leter “L” (dari lebar SIM A Kursus SIM A Tidak Kursus
No ke sempit) Jumlah Persen Jumlah Persen
(jiwa) (%) (jiwa) (%)
1 | Kurang paham 1 2,50 3 7,50
2 | Paham 11 27,50 13 32,50
3 | Sangat paham 28 70,00 24 60,00
Total 40 100 40 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer Pendlitian 2014

Berdasarkan tabel hasil penelitian diatas
diketahui bahwa pemahaman siswa
mengenal materi mengemudi pola leter L
sangat bervariasi 1 orang menyatakan bahwa
ia tidak memahami materi tersebut (2,5%)
akan tetapi selain dari itu responden

menjawab paham dengan jumlah 11 orang
(27,5%) dan menjawab sangat paham
sebanyak 28 orang responden (70%) dari
data diatas dapat disimpulkan bahwa materi
yang disampaikan oleh lembaga kursus
berhasil.
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Materi area tertutup yang diberikan
selanjutnya oleh lembaga kursus kepada
peserta lembaga kursus adalah mengemudi
adalah bagaimana cara memarkirkan

kendaraan dengan berbagai macam bentuk
parkir yang pada umumnya digunakan oleh
para pemilik kendaraan dalam memarkirkan
kendaraannya.

Tabel 6.5 Frekuens Pemahaman Responden Terhadap Materi pada Area Tertutup

Mengenai Parkir Kendaraan

Parkir Serong/ SIM A Kursus SIM A Tidak Kursus
No :)u'ingékan’ie“é]el Jumlah Persen Jumlah Per sen
arkir blasa, Far (iwa) (%) (iwa) (%)
1 | Kurang paham 1 2,50 4 10,00
2 | Paham 14 35,00 13 32,50
3 | Sangat paham 25 62,50 23 57,50
Total 40 100 40 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer Pendlitian 2014

Berdasarkan perolehan data diketahui
bahwa peserta kursus mengemudi PANDU
pada umumnya menguasai materi ini hal ini
di buktikan dengan 14 orang peserta kursus
yang paham akan materi ini (35%) dan 25
orang peserta sangat memahami materi ini
(62,5%) hanya ada 1 orang peserta kursus
yang menjawab kurang memahami materi
ini (2,5%), dari keterangan data diatas dapat
dissmpulkan bahwa pemahaman materi area
tertutup dalam ha parkir sudah sangat
berhasil dilakukan oleh lembaga kursus
mengemudi PANDU.

Pemahaman Teori Mengemudi di Area
Terbuka

Pemahaman mengemudi di area terbuka
atau di jalan raya merupakan hal yang sangat
penting dalam penyampaian sosialisasi dan
materi oleh lembaga kursus ini karena
nantinya pengemudi akan melakukan
banyak hal di tempat terbuka dalam
berkendara. Pemahaman pengemudi di jalan
raya bukan hanya menyangkut dengan diri

Apabila dibandingkan dengan tingkat
pemahaman  pengemudi yang tidak
menggunakan jasa Kkursus, data yang
diperoleh agak berbeda karena ada 4
responden(10%) yang menjawab kurang
paham mengenai teori parkir ini, kemudian
sisanya ada 13 responden (32,5%)
menjawab paham dan 23 responden (57,5%)
menjawab sangat paham tentang teori parkir.
Maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman
pengemudi yang menggunakan jasa kursus
mengemudi PANDU sedikit lebih baik
pemahamannya  dibandingkan  dengan
pengemudi yang tidak menggunakan jasa
kursus.

pribadi seorang pengemudi melainkan akan
adanya interaksi dengan pengemudi lain
yang sama-sama berada di jalan raya, oleh
karena itu pemahaman materi mengemudi di
jalan raya (area terbuka) harus benar-benar
dikuasai agar tidak membahayakan diri
sendiri dan orang lain. Berikut akan
dijabarkan satu persatu mengenai
pemahaman peserta kursus mengemudi
dalam materi mengemudi di areaterbuka.

Tabel 6.8 Frekuensi Pemahaman Responden Terhadap Materi pada Area

Terbuka Mengenai Teknik Mengemudi
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No Teknik/ cara SIM A Kursus SIM A Tidak Kursus
mengemudi Jumlah | Persen | Jumlah | Persen
(jiwa) (%) (jiwa) (%)
1 Paham 5 12,50 ! 17,50
2 Sangat paham 35 87,50 33 82,50
Total 40 100 40 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer Pendlitian 2014

Berdasarkan data yang diperoleh
bahwa sosidisas mengenal
area

diketahui

bagaimana teknik mengemudi di

terbuka sangat berhasil

dilakukan oleh

lembaga kursus hal ini dapat dibuktikan
dengan 87,5% responden sangat menguasai
teknik ini dan sisanya sebanyak 12,5%
responden paham akan teknik mengemudi.

Data perbandingan menunjukan bahwa
pemahaman pengemudi mengenai materi
teknik mengemudi yaitu sebanyak 7
responden (17,5%) menyatakan bahwa

mereka paham terhadap materi ini
sedangkan 33 responden (82,5%) lainnya
menyatakan bahwa sangat paham akan
materi ini. Ha ini menunjukan bahwa
pemahaman peserta kursus sedikit Iebih baik
dai pada pengemudi yang @ tidak
menggunakan jasa kursus mengemudi.

Berikut akan disgikan data hasil
penelitian mengenai pemahaman peserta
lembaga kursus mengenai etika dan sopan
santun di jalan raya.

Tabel 6.9 Frekuenss Pemahaman Responden Terhadap Materi pada Area Terbuka
Mengenai Etika dan Sopan Santun dalam Berlalu Lintas

Etika/ sopan SIM A Kursus SIM A Tidak Kursus
No santun dglam Jumlah Persen Jumlah Persen
berlalu lintas (iwa) (%) (jiwa) (%)
1 | Paham 4 10,00 5 12,50
2 | Sangat paham 36 90,00 35 87,50
Total 40 100 40 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer Pendlitian 2014

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan
ditemukan bahwa hampir seluruh responden
sangat memahami etika dan sopan santun di
jadan raya dengan jumlah 36 orang
responden (90%) sangat memahami dan 4
orang responden (10%)  memahami
mengenai meteri ini. Dapat disimpulkan
bahwa sosidisasi yang dilakukan oleh
lembaga kursus mengenai etika dan sopan
santun dalam berlalu lintas sangat berhasil
dilaksanakan.

Data perbandingan menunjukan bahwa
pemahaman pengemudi mengenai materi
etika dan sopan santun dalam berlau lintas
yaitu sebanyak 5 responden (12,5%) bahwa
paham akan materi ini dan yang terakhir
yaitu 35 responden (87,5%) menyatakan
sangat memahami materi ini. Ha ini
menunjukan bawa pemahaman peserta
kursus lebih baik dari pada pengemudi yang
tidak menggunakan jasa kursus mengemudi
meskipun perbandingan nya hanya sedikit.

Jom FISIP Volume 1 No. 2 - Oktober 2014



Berikut

akan disgikan mengenal
pemahaman lembaga kursus mengenai hak,

kewgjiban dan tanggung jawab seorang
pengemudi dalam berlau lintas.

Tabel 6.10 Frekuens Pemahaman Responden Terhadap Materi pada Area Terbuka

Mengenai Hak, Kewajiban dan Tanggung Jawab Pengemudi

Hak, kewajiban dan SIM A Kursus SIM A Tidak Kursus
No tanggungjaé/\_/ab Jumlah Per sen Jumlah Per sen
pengemud (jiwa) (%) (jiwa) (%)
1 | Paham 6 15,00 27 67,50
2 | Sangat paham 34 85,00 13 32,50
Total 40 100 40 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer Pendlitian 2014

Berdasarkan hasi| penelitian
pemahaman peserta lembaga  kursus
mengenal  hak, kewagjiban, dan tanggung
jawab pengemudi di jalan raya menemukan
hasil yang memuaskan dengan perolehan
presentase sebanyak 85% sangat memahami
materi ini dan 15% peserta kursus
mengemudi paham akan materi ini. Hal ini
menunjukan bahwa sosialisass melaui
materi yang dilakukan lembaga kursus
PANDU sangat berhasil dilakukan.

Data perbandingan menunjukan bahwa
pemahaman pengemudi mengenai materi

hak, kewgjiban dan tanggung jawab yaitu
sebanyak 27 responden (67,5%) menyatakan
bahwa paham akan materi ini dan 13
responden (32,5%) menyatakan sangat
memahami materi ini. Hal ini menunjukan
bawa pemahaman peserta kursus lebih baik
dari pada pengemudi yang tidak
menggunakan jasa kursus mengemudi.

Berikut akan ditampilkan  tabel
pemahaman responden terhadap materi
Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan (UULLAJ).

Tabel 6.12 Frekuens Pemahaman Responden Terhadap Materi pada Area Terbuka
Mengenai Pengetahuan tentang Undang-Undang Lalu Lintas Angkutan Jalan

Pengetahuan SIM A Kursus SIM A Tidak Kursus
No tentang UULLAJ Jumlah Per sen Jumlah Per sen
(jiwa) (%) (jiwa) (%)

1 | Tidak paham - - 5 12,50
2 | Kurang paham 3 7,50 13 32,50
3 | Paham 26 65,00 17 42,50
4 | Sangat paham 11 27,50 S 12,50
Total 40 100 40 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer Pendlitian 2014

Berdasarkan

tabel diatas diketahui
bahwa pemahaman peserta kursus mengenai
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UULLAJ tidak ada yang tidak
memahami materi ini, tapi ada 3 responden




(7,5%) yang kurang memahami materi ini.
Sedangkan responden lain yang memahami
materi ini berjumlah 26 orang (65%) serta
yang sangat memahami materi ini berjumlah
11 orang (27,5%). Data perbandingan
menunjukan bahwa pemahaman pengemudi
mengenal materi  pengetahuan  tentang
UULLAJ yaitu sebanyak 5 responden
(12,5%) menyatakan  bahwa  tidak
memahami terhadap materi ini sedangkan 13
responden (32,5%) lainnya menyatakan
bahwa kurang paham akan materi ini dan
kemudian ada 17 responden (42,5%)
menyatakan paham materi ini dan yang

terakhir yaitu sebanyak 5 responden (12,5%)
menyatakan sangat paham akan materi ini.
Ha ini menunjukan bahwa pemahaman
peserta kursus lebih bak dari pada
pengemudi yang tidak menggunakan jasa
kursus mengemudi.

Maka dapat dissmpulkan bahwa materi
mengenai UULLAJ ini berhasil di
sosialisasikan oleh lembaga kursus hanya
sgja masih ada beberapa peserta yang masih
belum memahami teori ini dan perlu
diadakan pendaaman materi sehingga
terwujud tujuan dari lembaga kursus
PANDU ini.

Tabel 6.13 Frekuens Pemahaman Responden Terhadap Materi pada Area Terbuka
Mengenai Pengetahuan Rambu Lalu Lintasdan Marka Jalan

Pengetahuan rambu SIM A Kursus SIM A Tidak Kursus
No | lalu Ilntgzldan marka Jumlah Per sen Jumlah Per sen
jatan (jiwa) (%) (jiwa) (%)
1 | Paham 16 40,00 31 77,50
2 | Sangat paham 24 60,00 9 22,50
Total 40 100 40 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer Pendlitian 2014

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh pengetahuan peserta kursus
mengenai rambu lalu lintas dan marka jalan
dikatahui bahwa peserta yang paham akan
materi ini berjumlah 16 responden (40%)
dan yang sangat memahami materi ini
berjumlah 24 responden (60%) maka dapat
diambil kesimpulan bahwa sosialisasi yang
dilakukan oleh lembaga kursus mengemudi
PANDU sangat berhasil.

Data perbandingan menunjukan bahwa
pemahaman pengemudi mengenai materi

Kedisiplinan Mengemudi Para
Pengemudi M obil di Pekanbaru

Disiplin adalah  kepatuhan  untuk
menghormati dan melaksanakan suatu
sistem yang mengharuskan orang tunduk

rambu lalu lintas dan marka jaan yaitu
sebanyak 31 responden (77,5%) menyatakan
bahwa paham akan materi ini dan yang
terakhir yaitu 9 responden (22,5%)
menyatakan sangat memahami materi ini.
Ha ini memunjukan bahwa pemahaman
peserta kursus lebih bak dari pada
pengemudi yang tidak menggunakan jasa
kursus mengemudi, karena umumnya
pengemudi yang tidak menggunakan jasa
kursus hanya belgjar mengemudi mobil sga
tanpa mempelgari rambu-rambu lalu lintas
dan markajalan.

pada keputusan, perintah atau peraturan
berlalu lintas. Dengan sikap disiplin dalam
berkendara maka akan terwujud lingkungan
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yang kondusif di jalan raya, adanya sikap
saing menghormati  dan  menghargai,

Sdah satu yang mencerminkan sikap
disiplin dalam berkendara adalah memiliki
etika yang bak di jalan raya Dengan
menggunakan etika ketika kita
mengemudikan kendaraan, maka kita sudah
menjaga hubungan dengan orang lain
pengguna jalan sehingga menimbulkan sikap

mempertimbangkan etika dan sopan santun
terhadap pengendara lain di jalan raya

saling menghargai dan menghormati. Dalam
tabel di bawah ini akan dideskripsikan
bagamana implementasi peserta kursus
dalam beretika di jalan raya sesuai dengan
materi yang telah diberikan oleh lembaga
kursus PANDU.

Tabel 6.15 Deskripsi Data Tentang Etika Responden Pengemudi Mobil di Jalan Raya

Pilihan jawaban Jumlah
No | Etikadijalanraya | Ss S Ks | TS (‘J.Jir\?va)
K |TK|K|TK |[K | TK |K | TK
tidak mengemudikan
1 | mobil dengan ugal- 39| 32| - 8| - -1 - 80
ugalan
88,75% | 10,00% - 1,25% 100%
mengendarai mobil
2 | sesual dengan 36 14| 26| -| 13| - - 80
kecepatan normal
46,25% | 37,50% | 16,25% - 100%
Senantiasa
menghargai
3 | Pengemudilanyang | o5 | 191 4| 17| .| 5 .| - 80
Sama-sama
menggunakan jalan
raya
67,50% | 26,25% | 6,25% - 100%
menjaga keindahan
dan keapikan jalan
4 raya dengan tidak 37| 27| 3 9| - 4| -| - 80
membuang sampah
sembarangan
80,00% | 15,00% | 5,00% - 100%
Persentase 70,63% | 22,19% | 6,88% | 0,30% 100%

Sumber: Hasil Olahan Data Primer Pendlitian 2014

*K e
*TK

Kursus
= Tidak Kursus

Jom FISIP Volume 1 No. 2 - Oktober 2014



Dari tabel 6.15 dapat diketahui bahwa
responden pengemudi di jalan raya bak
yang mendapatkan pendidikan kursus
maupun tidak ternyata yang termasuk dalam
melakukan tindakan dengan menggunakan
etika dengan jawaban sangat setuju
sebanyak 70,63% dan yang menjawab setuju

sebanyak 22,19% sedangkan 6,88% lainnya
menjawab kurang setuju dan 0,30%
responden tidak menggunakan etika dalam
berkendara dengan menjawab tidak setuju.

Berikut akan disgjikan deskripsi data
mengenai ketaatan peserta kursus terhadap
peraturan lalu lintas.

Tabel 6.16 Deskripsi Data Tentang K etaatan Responden Terhadap Peraturan Lalu Lintas

Pilin
No M ematuhi Peraturan ss ||SanJawibSan TS Jumlah
Lalu Lintas (Jiwa)
K|TK | K|TK | K |TK | K | TK
Selalu menggunakan
sabuk pengaman
1 ketika mengemudikan 40020 - - -] 18- 2 80
mobil
75,00% | 22,50% - 2,50% 100%
Selalu membawa surat
tanda nomor
2 kendaraan (STNK) 39,36 |1 - - 4 - - 80
ketika mengemudi
93,75% | 1,25% | 5,00% - 100%
Memiliki surat izin
3 mengemudi (SIM) 40140 - | 80
100% - - - 100%
Mematuhi semua
4 | peraturanlau lintas 39| 13| 1| 22| - 5| - - 80
dan markajaan
65,00% | 28,75% | 6,25% - 100%
Persentase 83,44% | 13,44% | 2,82% | 0,60% 100%
Sumber: Hasil Olahan Data Primer Pendlitian 2014
*K = Kursus
*TK = Tidak Kursus

Berikut akan dijabarkan jumlah peserta
lembaga kursus yang pernah terkena sanksi
tilang di jalan raya baik dalam operasi razia

petugas maupun melakukan pelanggaran

yang tidak sesual dengan peraturan yang

berlaku.
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Tabel 6.17 Distribusi Frekuensi Responden yang Dikenakan Sanks Tilang

SIM A Kursus SIM A Tidak kursus
No | Sanksi tindakan tilang
Jumlah Per sen Jumlah Per sen
(jiwa) (%) (jiwa) (%)
1 | Pernah 3 7,50 21 52,50
2 | Tidak pernah 37 92,50 19 47,50
Total 40 100 40 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer Pendlitian 2014

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa sebanyak 3 peserta (7,5%) lembaga
kursus pernah tekena sanks tilang oleh
petugas kepolisian sedangkan 37 peserta
lainnya (92,5%) tidak pernah dikenakan
sanksi tilang sedangkan pengemudi yang

tidak menggunakan jasa kursus mengemudi

lebih unggul dalam angka pernah ditilang

dengan angka 21 responden (52,5%) dan 19

peserta (47,5%) tidak pernah ditilang oleh
pihak berwajib.
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Tabel 6.18 Frekuensi Jenis Pelanggaran yang di L akukan oleh Responden

SIM A
_ Elul\r/lsfs Tidak Kursus
No Jenis Pelanggaran
Fr ek ue’]si Fr ek uenSi
(iiwa) (liwa)
1 | Tidak mempunyai SIM -
2 | Tidak membawa STNK 3 6
3 | Tidak menggunakan sabuk pengaman 2 31
Melanggar ketentuan rambu-rambu lalu
lintas dan marka jalan, alat pemberi
4 |isyarat ladu lintas dan tata cara 1 16
penggandengan dan penempelan dengan
kendaraan lain
Melanggar lampu merah dan isyarat
5 - 13
petugas
6 Tidak mengutamakan keselamatan i i
pgaan kaki
r K ecel akaan hingga menyebabkan orang i 5
lain terluka atau meninggal
Mengemudikan mobil dengan ugal-
8 1 2
ugalan
9 | Kelebihan muatan - -
10 | Kecepatan melebihi batas maksimal 1 12
11 Modifikasi mobil yang menyalahi i 4
aturan
Menggunakan telepon genggam
12 (handphone) saat berkendara 6 18

Sumber: Hasil Olahan Data Primer Pendlitian 2014

Kesimpulan

1.

Melihat dari karakteristik responden
pengemudi mobil di dominasi oleh laki-
laki, walaupun pada kenyataannya
sekarang sudah banyak juga perempuan
yang mengemudikan mobilnya sendiri
agar lebih efisen dan tidak terlalu
bergantung pada | aki-laki.

Pada penelitian ini penulis menemukan
bahwa sosidisas yang dilakukan oleh
lembaga kursus mengemudi PANDU
sudah terlaksana dengan cukup baik

dimana pemahaman peserta kursus
PANDU terhadap materi-materi yang
diberikan oleh instruktur dapat di
kategorikan sangat bak, namun jika
dibandingkan dengan responden yang
tidak menggunakan jasa  kursus
mengemudi maka terlihat selish nilai
yang tidak terlalu mencolok antara
keduanya.

. Pengemudi yang menggunakan lembaga
kursus dalam mengemudi kendaraan di
jalan raya sudah mengaplikasikan materi-
materi yang diperolen dari lembaga
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kursus hal ini terlihat dari bagaimana
etika pengemudi di jalan raya yang
senantiasa mematuhi peraturan-peraturan

lalu lintas seperti yang tertera dalam
Undang-Undang No. 22 tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Saran disiplin di jalan raya sesuai
dengan Undang-Undang No.22

tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan dan turut

1. Dalam rangka meningkatkan
kualitas pengemudi  yang

sesuai dengan Undang-Undang seta ddam  terciptanya

No.22 tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jaan
maka diperlukan  adanya
sosialisasi yang lebih luas bagi
masyarakat  bukan  hanya
terdapat dalam kursus
mengemudi sgja, akan lebih
bailk apabila sosidisas
peraturan lalu lintas dilakukan
di lembaga-lembaga lain yang
berkaitan dengan lalu lintas
seperti adanya penyuluhan

mengenal Undang-Undang
atau tertib lalu lintas di
sekolah-sekolah ataupun

kampus dan lembaga-lembaga
lainnya.

. Bagi para calon pengemudi
yang ingin belgar di kursus
mengemudi sebaiknya carilah
referens mengenal lembaga-
lembaga kursus yang ada di
Pekanbaru balk dari teman
ataupun orang yang dekat yang
sudah berpengaaman atau
pernah  mengikuti  kursus
mengemudi, karena Kkursus
mengemudi sekarang sudah
sangat banyak didirikan tapi
semata-mata hanya mengegar
keuntungan  materi  tanpa
memikirkan hasil lulusan yang
dapat mahir mengemudi serta

Jom FISIP Volume 1 No. 2 - Oktober 2014

Kamtibselcar dalam berlalu
lintas.

. Bagi lembaga-lembaga kursus

mengemudi agar lebih
memperhatikan kurikulum
belajar mengemudi serta turut
menanamkan disiplin bagi para
peserta didiknya bukan hanya
sekedar bisa mengemudikan
mobil sgja tapi juga paham dan
mengerti  peraturan-peraturan
yang berlaku dan etika berlalu
lintas yang baik sesuai dengan
Undang-Undang agar tercipta
lulusan-lulusan  yang tidak
hanya mahir tapi juga disiplin
dan bertanggung jawab.

Bagi para pengemudi yang

" tidak melalui jalur kursus

hendaknya bisalebih disiplin
dengan mempelgjari peraturan-
peraturan lalu lintas yang
terdapat dalam Undang-
Undang No.22 tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, karena dengan
disiplin dan pengetahuan
tentang peraturan lalu lintas
maka akan tercipta para
pengemudi yang handal dalam
berkendara serta terciptanya
Kamtibselcar sesua yang
diharapkan.
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